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Abstract 

Planting mangroves in coastal areas is important to do. Mangrove ecosystem is an important 
habitat for the preservation of coastal areas and as a prevention of coastal abrasion. The sustainability of 
coastal ecosystems and the level of abrasion will affect residential areas and public facilities around the 
coast. Atapupu Harbor is one of the public facilities around Atapupu beach. The port is an important 
facility that supports connectivity between regions so that the condition of the surrounding environment 
needs to be considered carefully. This community partnership program (PKM) aims to increase public 
awareness about the importance of preserving mangrove ecosystems in preventing coastal abrasion, 
especially on the Atapupu coast of Jenilu Village. This activity involved students of the Geography 
Education Study Program, members of the TNI (Babinsa and the Navy), and residents of Jenilu Village. The 
mangrove planting activity went smoothly and was attended with great enthusiasm by all participants. It 
is hoped that with this mangrove planting activity, the people of Jenilu Village can understand and benefit 
from the importance of preserving the mangrove ecosystem and preventing coastal abrasion that occurs. 
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Abstrak 

Penanama mangrove di kawasan pesisir pantai penting untuk dilakukan. Ekosistem mangrove 
merupakan habitat penting bagi kelestarian wilayah pesisir dan sebagai pencegahan terjadinya abrasi 
pantai. Kelestarian ekosistem pesisir dan tingkat abrasi akan mempengaruhi kawasan pemukimam serta 
fasilitas publik di sekitar pantai. Pelabuhan Atapupu merupakan salah satu fasilitas publik yang ada 
disekitar pantai Atapupu. Pelabuhan tersebut merupakan sarana penting yang menunjang konektivitas 
antara wilayah sehingga kondisi lingkungan sekitar perlu di perhatikan secara baik. Program kemitraan 
masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
kelestarian ekosistem mangrove dalam mencegah terjadinya abrasi pantai, khususnya di pesisir pantai 
Atapupu Desa Jenilu. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi, unsur TNI 
(Babinsa dan Angkatan Laut), dan warga Desa Jenilu. Kegiatan penanaman mangrove berjalan dengan 
lancar dan dikuti dengan antusias yang tinggi oleh seluruh peserta. Diharapkan dengan adanya kegiatan 
penanaman mangrove ini, masyarakat Desa Jenilu dapat memahami dan mengambil manfaat tentang 
pentingnnya kelestarian ekosistem mangrove dan pencegahan terhadap abrasi pantai yang terjadi. 
 
Kata kunci:  Penanaman Mangrove, Abrasi, Desa Jenilu 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara Maritime. Alasan Indonesia dikatakan sebagai Negara 
maritim karena sebesar 70 persen wilayah Indonesia merupakan perairan sementara wilayah 
daratan hanya sebesar 30 persen.  Jumlah pulau di Indonesia sekitar 17.508 pulau,  dengan garis 
pantai sepanjang 99.093 km (Kementrian Kelautan Dan Perikanan RI, 2018).  Dengan kondisi 
seperti ini memberikan kekuatan bagi maritim Indonesia dengan banyak manfaat mulai dari 
pemanfaatan sumberdaya wilayah pesisir dan pantai, pengembangan transportasi laut dan 
pemanfaatan keanekaragaman biota laut. Namun perlu diperhatikan juga akan pentingnnya 

mailto:agustinus.hale.manek@staf.undana.ac.id
mailto:muhammadhusain@staf.undana.ac.id%202
mailto:sukmawati@staf.undana.ac.id


KELIMUTU Journal of Community Service (KJCS)  Vol. 3, No. 1 Mei 2023, Hal. 1-9 

(Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas Keguruan                        
Dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa Cendana) 

 

E-ISSN 2808-8638; Agustinus Hale Manek, Muhammad Husain Hasan, Sukmawati; Penanaman Mangrove Untuk 
Pencegahan Abrasi Di Pantai Sekitar Pelabuhan Atapupu Desa Jenilu Kecamatan Kakuluk Mesak Kabupaten Belu 

2 
 

kelastairian wilayah pesisir apabila tidak akan menjadi ancama bagi wilayah-wilayah pesisir 
pantai di Indonesia dari bencana alam yang terjadi (Saragih et al., 2022). 

Permasalahan pada kawasan pesisir pantai yang umum terjadi adalah abrasi. Hal ini 
dikrenakan, dengan panjang garis pantai yang besar mengakibatkan Negara Indonesia rentan 
akan terjadi abrasi pantai. Berdasarkan konsep neraca sendimen Bird dalam (Ramadhani, 2020), 
terjadi abrasi pantai akibat tidak seimbangnya masuk dan hilangnya material pada lokasi 
tersebut. karena itu penting untuk di lakukan pencegahan dini terhadap abrsi pantai yang sering 
menjadi permasalahan utama disekitar kawasan pesisir pantai. Upayah yang dapat dilakukan 
adalah dengan melakukan penanaman bibit mangrove untuk menjaga kelestarian erkosistem 
mangrove. Hal ini senada dengan (Irawan et al., 2020), bahwa hutan mangrove berperan sebagai 
pencegah abrasi atau pengikisan kawasan pesisir pantai oleh pasang surut air laut. 

Ekosistem mangrove merupakan habitat penting bagi kelestarian ekosistem pesisir dan 
sebagai pencegahan terjadinya abrasi pantai. Menurut (Haryati et al., 2020), pengaruh 
kelestarian ekosistem mangrove akan memberikan pengaruhnya seperti proteksi terhadap 
abrasi, pengendalian intrusi air laut, mengurangi tiupan angin, mencegah tinggi dan kecepatan 
arus laut dan pembersihan air dari polutan. Oleh karena itu, kelestarian ekosistem pesisir akan 
berpengaruh bagi kelestarian kawasan pemukimam masyarakat serta fasilitas publik di sekitar 
pesisir pantai. Sehingga, perlu ada perbaikan ekosistem pesisir dengan penanaman mangrove 
untuk mendukung kawasan pesisir yang terus mengalami kemunduran garis pantai dengan 
tingkat abrasi yang tinggi (Kandari et al., 2021). 

Mangrove merupakan vegetasi yang khas di daerah pesisir pantai yang berkembang di 
daerah pasang surut, pantai berlumpur, teluk, dan pantai terlindungi lainnya. Ekosistem 
mangrove memiliki beberapa manfaat diantaranya: 1) pelindung utama daerah pesisir  dari 
pasang surut yang kuat; 2) sebagai bahan makanan, kayu bakar maupun sebagai tanaman obat; 
3) sebagi penyangga ekologi serta memiliki peranan yang penting bagi keseimbangan ekosistem 
pantai; 4) mempertahankan kualitas air kolam budidaya, dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan 
ikan dan sebagai pelestari kawasan perairan di pesisir pantai (Damayanti & Amukti, 2020). 

Mangrove yang terdapat di daerah pesisir pantai selalu tergenangi oleh air laut dan 
selalu dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Menurut (Farid et al., 2022). ekosistem mangrove 
merupakan tumbuhan yang berbentuk komunitas pada daerah pasang surut yang merupakan 
bagian dari ekosistem pesisir dengan ciri khas dan keunikan yang potensial. Lebih lanjut 
diungkapkan bahwa vegetasi mangrove di indonesia memiliki keanekaragaman jenis yang 
tinggi, dengan jumlah sebesar 202 jenis. Jenis mangrove tersebut terdiri dari 89 jenis pohon, 5 
jenis palem, 14 jenis liana, 44 spesies epifit serta 1 jenis sikas. Kelompok vegetasi ini dapat 
menjadi gambaran suatu varietas komuditas pantai tropik yang didominasi oleh beberapa 
spesies pohon tertentu atau semak-semak yang mempunyai kemampuan untuk tumbuh dalam 
perairan asin. Menurut (Suri & Purwanto, 2020). jenis mangrove terdiri dari 9 genus (Avicennia, 
Snaea, Laguncularia, Lumnitzera, Conocarpus, Aegicera, Aegialitis, Rhizophora, Brugiera, Ceriops, 
Sonneratia). Beberapa jenis tumbuhan ini memiliki akar nafas. 

Kerusakan ekosistem mangrove di daerah pesisir sering dikarenakan oleh aktivitas 
manusia. Senada dengan itu menurut (Aditya et al., 2019), rusaknya ekosistem mangrove 
dikarenakan  rendahnya kesadaran akan pentingnnya kawasan mangrove. Lebih lanjut 
diuangkapkan bahwa kerusakan juga diakibatkan karena tekanan ekonomi masyarakat yang 
bertempat tinggal disekitar kawasan mangrove serta pertimbangan ekonomi lebih dominan dari 
pada pertimbangan kelestarian lingkungan hidup. Oleh karena itu masyarakat perlu lebih 
cermat dalam menyikapi kondisi ekosistem mangrove mengingat fungsinya dalam struktur 
keruangan dari ekosistem mangrove. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Kasman et al., 2022),  
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bahwa pertimbangan dan perhitungan manfaat ekonomi kawasan mangrove secara 
keseluruhan perlu memperhatikan kelestarian ekosistem mangrove dan fungsi kawasan 
mangrove sebagai penyannga perekonomian itu sendiri. 

Geografi merupakan ilmu yang mempelajari tentang hubungan timbal balik serta 
keterkaitan antara fenomena – fenomena pada lapisan geosfer. Salah satu contoh fenomena 
geosfer antara lain interaksi antar aspek fisik dan aspek hayati dalam sebuah ruang atau wilayah 
tertentu. berdasarkan hal tersebut, (Hasan, 2021), mengungkapkan bahwa struktur ruang 
merupakan susunan pusat-pusat permukiman, system jaringan serta system prasarana maupun 
sarana yang berfungsi sebagai pendukung aktivitas penduduk dan saling terhubung secara 
fungsional. Senada dengan itu, (Surachman, 2013), mengemukakan bahwa struktur ruang 
terbentuk berdasarkan kegiatan secara spasial. Berdasarkan hal diatas dapat diungkapkan 
bahwa ekosistem mangrove merupakan komponen ekologis yang tidak dapat dipisahkan dari 
struktur ruang tersebut. Pelabuhan dan fasilitas publik lainnya merupakan sarana konektivitas 
antara wilayah yang sangat dibutuhkan, sehingga lingkungan sekitarnya perlu mendapatkan 
perhatian khusus dari ancaman abrasi pantai.  

Berdasarkan permasalahan yang ada, solusi yang tepat ditawarkan untuk membantu 
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan dilakukannya kegiatan Program Kemitraan 
Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh Program Studi Pendidikan Geografi FKIP Undana 
dalam bentuk Penanaman Mangrove di Desa Jenilu Kecamatan Kakuluk Mesak Kabupaten Belu. 
Hal tersebut karena menurut (Haryati et al., 2020)(Taneo & Neolaka, 2022), mengungkapkan 
bahwa kegiatan pengabdian masyarakat diharapkan mampu memberikan manfaat kepada 
masyarakat baik secara teori maupun prakteknya dilapangan . Secara teoritis program 
kemitraan pengabdian kepada masyarakat memberikan kesadaranakan penting akan 
keberadaan ekosistem mangrove sebagai penyanggah kehidupan masyarakat khususnya di 
daerah pesisir. 

 

2.  PERMASALAHAN DAN SOLUSI 

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan dengan masyarakat, ditetapkan prioritas 
masalah dan justifikasinya adalah sebagai berikut: 

1. Desa Jenilu Kecamatan Kakuluk Mesak Kabupaten Belu merupakan salah satu wilayah 
yang berada disekitar kawasan pesisir pantai. 

2. Rendahnya pemahaman dan kesadaran masyarakat Desa tentang pentingnya kawasan 
ekosistem mangrove di daerah pesisir pantai.  
Berdasarkan permasalahan tersebut maka, solusi yang ditawarkan adalah Program 
Penanaman Mangrove pada kawasan pesisir pantai di Desa Jenilu Kecamatan Kakuluk 
Mesak Kabupaten Belu. 

3. METODE 

Analisa data dalam kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul Penanaman Mangrove 
Untuk Pencegahan Abrasi Di Pantai Sekitar Pelabuhan Atapupu Desa Jenilu Kecamatan Kakuluk 
Mesak Kabupaten Belu ini dilakukan dengan analisa data deskriptif kualitatif. Analisa data 
kualitatif yang digunakan mulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Data yang dikumpulkan berupa data primer yang didapat langsung dari 
lapangan serta pengamatan langsung pada kawasan pesisir pantai Atapupu, dan data sekunder 
yang di dapat dari berbagai literature penunjang yang relevan terkait dengan penanaman 
mangrove. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

(1) Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Kegiatan 

Lokasi pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dilaksanakan di 

Desa Jenilu Kecamatan Kakuluk Mesak Kabupaten Belu, dari tanggal 13 sampai 16 

Oktober 2022. Peta lokasi kegiatan di tunjukan pada gambar berikut: 

gambar 1. Peta lokasi kegiatan 

(2) Rencana kegiatan 

Pelaksanaan PKM ini direncanakan berkoordinasi dengan pemerintah desa 

setempat maupun pihak terkait yang mampu memfasilitasi pelaksanaan kegiatan. 

Rencana kegiatan dilakukan pada lokasi ini karena disepanjang kawasan pesisir pantai 

banyak ditumbuhi mangrove dan banyak pemukiman warga yang berada dekat dengan 

garis pantai serta banyak fasilitas publik seperti pelabuhan, perkantoran (kantor desa) 

serta pemukiman warga dan fasilitas lainnya.  

Kondisi dan luasan ekosistem mangrove di kawasan tersebut sering mengalami 

penurunan jumlah dari tahun ke tahun. Penurunan terjadi karena banyak warga yang 

memanfaatkan hutan mangrove sebagai tempat untuk beraktifitas, penebangan pohon 

mangrove untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi, pengambilan kayu bakar  serta 

kegiatan lainnya.  Akibatnya terdapat beberapa titik di kawasan pesisir yang dibiarkan 

kosong dan terbengkalai. Kekawatirannya apabila hal ini terus terjadi dan dibiarkan 

maka akan mengurangi funggsi ekosistem mangrove sebagai penyangga kawasan pesisir 

pantai. Oleh karena itu dilakukan beberapa kegiatan yang dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Sosialisasi  

Sosialisasi kepada pemerintah Desa dan masyarakat tentang pentingnya 

ekosistem mangrove dalam mencegah abrasi pantai maupun manfaatnya baik 

langsung maupun tidak langsung bagi masyarakat. Setelah itu disepakati 

bersama tentang pelaksanaan kegiatan penanaman mangrove di sepanjang 

pesisir pantai yang berdekatan dengan dermaga atau pelabuhan atapupu. 

  

 

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi program 

 

2. Penyiapan bibit mangrove 

Penyiapan bibit mangrove dilakukan dengan berkoordinasi dengan Balai 

Konservasi Sumberdaya Alam. Bibit mangrove yang di siapkan berjumlah 

sebanyak 100 pohon. 

  

Gambar 3. Pembibitan Mangrove 
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3. Pelaksanaan kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh TIM PKM, mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Geografi, pemerintah Desa, Unsur TNI dan masyarakat setempat. 

Pada pelaksanaan kegiatan dilakukan penanaman mangrove dan bakti sosial 

pembersihan sampah yang ada di sekitar pinggiran pantai tempat penanaman 

mangrove disekitar kawasan pelabuhan dan pemukimam warga. 

  

  

Gambar 4. Kegiatan Penanaman Mangrove 

 

 

4. Monitoring dan Evaluasi  

Kegiatan PKM ini akan dilakukan monitoring pada setiap tahapan pelaksanaan 

dan evaluasi secara periodik setelah dilaksanakan kegiatan ini. Tujuannya untuk 

mengetahui sejauh mana kelanjutan kegiatan masyarakat dalam bentuk 

pemahaman dan aplikasi pemahaman yang telah diperoleh dari kegiatan yang 

telah dilakukan. Senada dengan itu menurut (Neolaka, 2022) mengungkapkan 

bahwa kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana mitra mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang sudah di transfer atau 

dibagikan dalam kegiatan PKM. 
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(3) Partisipasi Mitra 

Pemerintah Desa Jenilu bersama jajaran dan warga berpartisipasi aktif dalam 

mendukung dan memandu jalannya kegiatan. Kegiatan yang dilakukan melibatkan unsur 

TNI dengan partisipasi aktif dalam kegiatan dari awal hingga penanaman mangrove. Hal 

ini senada dengan penelitian (Kalsum et al., 2022), bahwa, untuk melestarikan ekosistem 

mangrove perlu perlu adanya peningkatan dan keikutsertaan dari setiap Stakholders 

yang terdiri dari aparat desa, masyarakat dan unsur lainya yang semuala menjadi subject 

agar menjadi key Player melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

  

Gambar 5. Partisipasi Mitra Pada Kegiatan Penanaman Mangrove 

 

Secara keseluruhan rangkaian kegiatan penenaman mangrove dan bakti sosial 

pembersihan sampah berjalan lancar dengan diikuti oleh semua stekholder yang terlibat 

secara aktif. Dengan terlaksananya kegiatan ini maka memberikan gambaran kepada 

masyarakat setempat tentang pentingnnya kelestarian ekosistem mangrove. Dalam 

keseharian masyarakat dengan kesedaran yang rendah akan pentingnya kelestarian 

ekosistem mangrove, maka dengan adanya kagiatan ini akan memberikan pemahaman 

serta peningkatan perhatian akan kelestarian lingkungan sekitar, karena tidak dapat 

dipungkiri bahwa lingkungan akan mempengaruhi kesehatan serta kenyamanan dalam 

beraktifitas setiap hari. 

4. KESIMPULAN 

1. Secara umum masyarakat Desa belum memahami tentang pentingnya kelestarian 
ekosistem mangrove. 

2. Masyarakat hanya melakukan aktifitas di kawasan pesisir pantai tanpa memperhatikan 
kelestarian eksistem pantai. 

3. masyarakat memperoleh pemahaman tentang pentingnya memperhatikan kelestarian 
ekosistem pesisir dalam hal ini eksistem mangrove. 

4. Kegiatan ini yang dilaksanakan memberikan sumbangsi terhadap pelestarian kawasan 
ekosistem. 
Rekomendasi yang diberikan adalah agar setiap masyarakat selalu memperhatikan 

kelestarian lingkungan sekitar. Kelestarian lingkungan pada eksistem mangrove penting 
untuk di perhatikan karena  
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